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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran mempunyai dasar yang intinya ialah 

sesuatu pemprosesan yang bergerak terus menerus serta 

bersanad. Pembelajaran untuk manusia ialah sesuatu 

keharusan selaku berusaha untuk mendewasaan diri ke arah 

sangat baik. Bersumber untuk perihal ini, hingga tugas dan 

guna yang diemban oleh pembelajaran merupakan 

pembelajaran manusia yang seutuhnya yang hendak 

berlangsung selama kehidupan. 

Pembelajaran ialah upaya sadar buat meningkatkan 

karakter serta keahlian manusia tercantum partisipan didik. 

Pembelajaran selaku sesuatu usaha sadar dan terencana buat 

mewujudkan atmosfer belajar serta proses pendidikan supaya 

partisipan didik secara aktif meningkatkan kemampuan 

dirinya buat mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keahlian yang dibutuhkan dirinya serta warga. Secara filosofis 

Muhammad Natsir mengemukakan kalau pembelajaran ialah 

sesuatu pimpinan dari jasmani serta rohani yang mengarah 

untuk proses kesempurnaan serta kelengkapan makna 

kemanusiaan dengan makna yang sebetulnya.
1
 

Di negara ini di atur Dalam Undang- Undang Republik 

Indonesia no 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pembelajaran 

Nasional disebutkan bahwa “Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa keuntuk Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.
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Pendidikan merupakan suatu hal inti untuk memajukan 

sebuah negara, karena pendidikan berpengaruh besar dalam 

proses perkembangan suatu individu. Melalui pendidikan 

suatu individu bisa mengembangkan kemampuan baik dalam 

akademik maupun non akanemik. Sebuah negara dikatakan 

maju apabila memiliki kualitas pendidikan yang baik. Begitu 

pula sebaliknya, jika sebuah negara memiliki kualitas 

pendidikan yang kurang baik untuk menjadi negara maju 

tentulah susah dengan kualitas pendidikan yang rendah. 

Kualitas pembelajaran merupakan memiliki penafsiran kalau 

derajat keunggulan dalam pengelolaan pembelajaran secara 

efisien dan efektif merupakan pondasi awal kelahiran 

intelegtualitas para partisipan didik yang dinyatakan lulus buat 

satu jenjang pembelajaran ataupun menuntaskan program 

pendidikan tertentu dengan masa tertentu.
3
 

Kualitas pembelajaran yang bermutu bergantung untuk 

penyampaian data modul pelajaran dari seseorang guru ke 

untuk partisipan didik. Dalam perihal ini guru ialah tokoh 

utama ataupun dapat dikatakan kalau guru ialah seseorang 

aktor yang bisa serta dituntut buat bisa memainkan 

kedudukannya dengan sangat maksimal, optimal, serta pula 

bisa jadi memerlukan kesempurnaan di dalam aktivitas belajar 

mengajarnya ketika pada waktu KMB berlangsung. 

Pendidikan yang bermakna tentulah sangat berarti buat 

menjadikan partisipan didik yang untuk nantinya bisa 

memanusiakan manusia dengan adab serta tingkah laku yang 

baik. Kedatangan seseorang guru di dalam kelas yang 

mengaitkan modul pendidikan, dirinya, serta pula partisipan 

didik hendak memberi warna keberhasilan ataupun kegagalan 

ketika pemperosesan KMB berlangsung. 

Kenaikan mutu pembelajaran ialah sesuatu proses 

kesatuan dengan mutu sumber energi manusia sebab 

penyelenggaraan pembelajaran baik di area sekolah ataupun 

luar sekolah bisa melahirkan sumber energi manusia yang 

bermutu. Tetapi, proses pendidikan di Indonesia perlu 
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perbaikan. Bagi Sri Dewi di dalam risetnya “Mengatakan 

kalau lemahnya mutu pada proses pendidikan merupakan 

disebabkan permasalahan lemahnya proses pendidikan pada 

proses aktivitas belajar mengajar”. Dalam proses pendidikan, 

partisipan didik kurang didorong buat meningkatkan keahlian 

berfikirnya.
4
 

Pengoperasian pendidikan sangat mempengaruhi 

kepada partisipan didik pendidikan berlangsung selaku 

sesuatu proses silih mempengaruhi antara guru serta siswa. 

Dalam perihal ini, aktivitas yang terjalin merupakan guru 

mengajar serta siswa belajar. Dalam proses belajar mengajar 

terdapat unsur- unsur yang berarti ialah pemakaian tata cara 

atau metode yang digunakan di dalam proses pendidikan. 

Suatu proses pendidikan dalam penerapannya memerlukan 

tata cara atau metode pendidikan yang pas sasaran. Pemakaian 

tata cara atau metode pendidikan diharapkan sanggup 

membentuk atmosfer dalam proses pendidikan. Pemakaian 

tata cara atau metode pendidikan hendak sangat menolong 

guru buat mengantarkan modul atau materi pendidikan. 

Tata cara atau metode pendidikan ialah tingkatan 

perencanaan program yang bertabiat merata yang 

berhubungan erat dengan langkah- langkah penyampaian 

modul pelajaran secara prosedural, tidak silih berlawanan, 

serta tidak berlawanan dengan pendekatan.
5
 Tata cara 

merupakan sesuatu metode yang ditempuh seseorang guru 

buat menggapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain tata cara 

atau metode berperan selaku perlengkapan buat menggapai 

sesuatu tujuan ataupun gimana cara nmetode buat 

melaksanakan suatu.. Keefektifan energi serap partisipan didik 

terhadap modul pelajaran yang dirasa lumayan susah bisa 

terserap dengan memakai tata cara atau metode pendidikan.  
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Pada aktivitas pendidikan, seseorang pendidik wajib 

sanggup memakai bermacam aktivitas dalam 

pembelajarannya. Perihal ini bertujuan supaya partisipan didik 

bisa melaksanakan aktivitas pendidikan yang mengasyikkan. 

Perkaranya ialah banyaknya tenaga ajar kurang memahami 

keahlian abstraknya ialah tentang metode apa yang hendak di 

pakai guna pengimplementasikan kala nanti mengajar, banyak 

pengajar yang tidak dapat membedakan mana yang tata cara, 

model, serta media. Banyak guru yang kurang dalam perihal 

meningkatkan atensi belajar partisipan didiknya antara lain 

minimnya pemanfaatan teknologi pendidikan, kurang 

komunikatif antara partisipan didik serta gurunya. Dan banyak 

guru yang mengajar tanpa terdapat suatu rancangan 

pendidikan sebab seseorang guru tersebut telah merasa aman 

dengan letaknya serta masih banyak guru yang memakai 

pendidikan tradisional. Masalah- masalah yang dialami oleh 

guru tersebut yang menjadikan partisipan didik menangkap 

data modul pendidikan dengan bermacam-macam. 

Uraian pemahaman partisipan murid dalam modul 

pendidikan pula sangat berarti buat bisa tingkatkan mutu serta 

tujuan pendidikan yang mau dicapai. Minimnya uraian 

pemahaman siswa salah satu faktornya adalah bahwa guru 

belum menciptakan metode yang pas buat modul 

pembelajarannya. Sementara itu bila guru bisa menciptakan 

tata cara metode nyang pas dalam modul pendidikan hendak 

sangat efisien buat tingkatkan uraian pemahaman partisipan 

didik. 

Upaya yang dipergunakan seseorang guru supaya siswa 

bisa menguasai dengan apa yang di informasikan merupakan 

pemakaian tata cara atau metode pendidikan yang pas dalam 

mengantarkan materi- materinya. Tata cara atau metode 

pendidikan selaku pengantar modul antara guru serta siswa 

dalam suatu pelajaran mempunyai kedudukan sangat berarti. 

Donasi tata cara dalam pendidikan merupakan banyak sekali 

antara lain ialah pendidikan jadi lebih menarik, lebih 

interaktif, waktu pendidikan yang memakan waktu lama bisa 

disederhanakan dengan memakai tata cara metode pendidikan, 

mutu bisa ditingkatkan, proses pendidikan bisa dicoba 

kapanpun serta dimanapun, penyampaian pesan bisa lebih 

berstandar dan terukur. Kedatangan tata cara memiliki makna, 
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sebab dalam aktivitas pendidikan tata cara atau metode 

sanggup mewakili terdapatnya keterbatasanseorang guru 

dalam mengantarkan suatu data berbentuk materinya. Pada 

mata pelajaran Al- Qur‟ an Hadits kerapkali seseorang guru 

cuma membagikan modul dengan metode ceramah tanpa 

memakai alterasi tata cara yang lebih mempermudah 

partisipan didik buat menguasai modul tersebut serta terdapat 

pula yang memakai tata cara pendidikan yang kurang tepat. 

Mata pelajaran Al- Qur‟ an Hadits merupakan suatu 

mata pembelajaran dalam  kategori pembelajaran agama 

Islam. Al- Qur‟ an Hadits ialah tuntunan untuk partisipan 

didik di dalam menempuh kehidupannya supaya mempunyai 

individu yang cocok dengan kepribadian Al- Qur‟ an. 

Pembelajaran Al- Qur‟ an bertujuan buat tingkatkan keahlian 

murid di dalam membaca, menulis, menguasai, mengamalkan 

isi dari kandungan dari Al- Qur‟ an apalagi pula dari Hadits. 

Dalam proses membaca Al- Qur‟ an ada kaidah- kaidah yang 

wajib dimengerti, dipatuhi, dan dicermati oleh seseorang 

pembaca antara lain merupakan menimpa makhrojnya, 

tajwidnya, serta tartilnya. Mata pembelajaran  Al- Qur‟ an 

Hadits merupakan mata pelajaran yang berarti buat dipelajari 

sebab mata pelajaran tersebut diharapkan bisa membentuk 

manusia jadi individu yang beriman serta bertakwa. Supaya 

mata pelajaran ini bisa diserap dengan gampang oleh 

partisipan didik hingga butuh terdapatnya tata cara pendidikan 

yang bisa mendukung serta membuat guru lebih efektif dan 

efisien di dalam mengantarkan modul Al- Qur‟ an Hadits. 

Pada observasi dini yang dicoba periset kalau pada 

mata pembelajaran Al- Qur‟ an Hadits di MINU Khurriyatul 

Fikri Pasuruhan Lor Jati Kudus tersebut proses pendidikan 

masih berpusat pada guru saja, serta perihal itu menimbulkan 

cuma gurunya saja yang aktif sebaliknya partisipan didiknya 

cenderung pasif. Proses pendidikan yang semacam itu dapat 

pula diucap dengan teacher centered learning ataupun 

pendidikan yang terpusatkan pada guru. Proses pendidikan di 

madrasah tersebut paling utama Al- Qur‟an Hadits masih 

memakai tata cara pendidikan yang konvensional serta cuma 

menjadikan novel LKS selaku sumber belajar dari partisipan 

didik, adapun guru nya hendak menarangkan data yang ada di 

dalam sumber belajar tersebut. Pada dikala periset 
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melaksanakan observasi di madrasah tersebut, periset 

memandang kalau guru tersebut tidak mengenakan tata cara 

yang bisa mendukung pada dikala membagikan modul 

terhadap partisipan didik.  

Kasus tentang aktivitas proses pendidikan terus menjadi 

lingkungan semacam jenuh, letih ingin tidur di kelas, 

berdialog dengan sahabat, membuat gaduhan. Hingga dari itu 

seseorang guru wajib mempunyai bermacam- macam 

kompetensi buat mendukung profesionalitasnya serta 

semenarik sangat. Salah satu pembuktiannya merupakan 

seseorang guru sanggup mempraktikkan serta menghasilkan 

sesuatu aktivitas pendidikan yang bisa menggapai sasaran 

kompetensi yang diharapkan ialah proses pendidikan yang 

berpusat pada partisipan didik ataupun diucap dengan student 

centered learning. Pada proses aktivitas pendidikan Al- 

Qur‟an Hadits butuh terdapatnya suatu alterasi tata cara 

pendidikan yang bisa menolong memahamkan partisipan didik 

semacam yang diharapkan. 

Pendidikan dikatakan efisien apabila guru bisa 

membimbing partisipan didik buat merambah suasana yang 

membagikan pengalaman yang baru di dalam aktivitas 

belajarnya. Bersamaan dengan itu, seseorang pendidik 

ataupun guru dituntut buat teliti memilah serta menempatkan 

tata cara apa yang hendak digunakan pada dikala 

mengantarkan data. Tata cara yang digunakan wajib pas 

sasaran serta pas guna dalam penyampaian modul oleh guru 

kepada partisipan didik. 

Dalam pemprosesan pembelajaran serta pengajaran 

mata pelajaran Al- Qur‟ an Hadits banyak sekali di dalamnya 

menarangkan tentang ilmu tajwid al- qur‟an yang terkadang 

membuat partisipan didik wajib menguasai betul huruf dan 

tata cara membacanya serta pula terkadang membuat siswa 

merasa kesusahan buat menguasai tiap huruf- huruf dan tata 

cara membacanya. Banyak siswa yang merasa kesusahan 

tentang perihal ini sebab merasa kurang menguasai apalagi 

tidak mengerti sama sekali, kasus semacam itu bisa diatasi 

memakai tata cara pendidikan yang relevan serta bisa 

memotivasi partisipan didik. Tata cara pendidikan yang bisa 

diterapkan oleh seseorang guru dalam mata pelajaran Al- Qur‟ 
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an Hadits salah satunya ialah memakai tata cara metode mind 

mapping.  

Tata cara mind mapping merupakan metode buat 

menempatkan data ke dalam otak serta mengambil data keluar 

otak ataupun ialah metode mencatat yang kreatif, efisien, serta 

hendak memetakan pikiran- pikiran kita.
6
 Tata cara tersebut 

ialah wujud tata cara yang gampang serta simpel dan tidak 

membutuhkan keahlian spesial buat memakainya. Di samping 

gampang serta simpel tata cara mind mapping ini sangat pas 

sekali digunakan buat modul yang didalamnya memiliki 

hukum- hukum teks semacam hukum mim sukun yang 

terdapat didalam ayat- ayat Al- Qur‟ an. Jadi kedatangan, dari 

tata cara metode mind mapping bisa menolong menyikapi 

kasus tersebut serta bisa meningkatkan atensi partisipan didik 

buat ingin belajar serta mengerti dengan apa yang di 

informasikan oleh guru. 

Perihal seperti itu yang mendesak periset buat 

melaksanakan penelitiannya dengan mempraktikkan suatu tata 

cara pendidikan yang bisa tingkatkan uraian partisipan didik 

dalam mata pembelajaran Al- Qur‟ an Hadits di MINU 

Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor Jati Kudus. Oleh sebab itu, 

bersumber pada latar balik yang sudah dijabarkan oleh periset, 

hingga periset tertarik buat melaksanakan riset yang bertajuk 

“Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Pemahaman 

Siswa Pada Mata Pelajaran Al- Qur’ an Hadits Kelas V di 

MINU Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor Kecamatan Jati 

Kabupaten Kudus” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar balik yang telah dijabarkan oleh 

periset di atas, hingga rumusan permasalahan yang hendak 

dikaji ialah: 

1. Apakah ada pengaruh metode ceramah dengan 

pemahaman siswa kelas V untuk mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits di MINU Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 
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2. Apakah ada pengaruh metode mind mapping dengan 

pemahaman siswa kelas V untuk mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits di MINU Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus? 

3. Adakah pengaruh pemahaman yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melihat pengaruh metode ceramah tentang apa yang 

dimengerti murid kelas lima dengan mapel Al-Qur‟an 

Hadits di MINU Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

2. Agar dapat melihat perubahan metode mind mapping 

untuk pemikiran siswa kelas V untuk mata pelajaran Al-

Qur‟an Hadits di MINU Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor 

Kecamatan Jati Kabupaten Kudus 

3. Agar dapat melihat perubahan yang signifikan antara kelas 

percobaan dan kelas terkontrol. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sehabis mengenali permasalahan serta tujuan riset di atas, 

hingga riset ini diharapkan dapat membagikan nilai guna 

ataupun khasiat dan kontibusi selaku berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Membuat  tambahnya koleksidunia keilmuan 

pendidikan. 

b. Riset ini bisa memenuhi rujukan serta bisa berikan 

khasiat untuk pertumbuhan ilmu pengetahuan serta 

untuk seluruh pihak 

c. Membagikan donasi penelitaian dalam bidang 

pembelajaran spesialnya pelaksanaan tata cara mind 

mapping secara terus menerus dalam pengupayaan 

kenaikan proses pembelajarannya   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Buat kenaikan kemampuan modul serta prestasi 

belajar untuk partisipan didik 

b. Bagi pendidik 

Buat meningkatkan pengetahuan serta mutu guru 

pembelajaran agama Islam dalam pemakaian tata cara 
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mind mapping dalam modul Al- Qur‟ an Hadits di MI 

NU Khurriyatul Fikri Pasuruhan Lor Kecamatan Jati 

Kabupaten Kudus 

c. Bagi peneliti lain 

Selaku acuan buat menaikkan serta memperluas 

pengetahuan pengetahuan untuk periset lain yang mau 

mengkaji lebih mendalam tentang topik serta fokus 

dan setting yang berbeda buat mendapatkan pembeda 

sehingga memperkaya penemuan riset selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara universal, riset skripsi ini dibagi dalam 5 bab. 

Ulasan yang tercantum dalam bab satu dengan bab yang lain 

silih berkaitan satu sama lain. sehingga pada kesimpulannya 

hendak membentuk sesuatu karya tulis yang runtut serta 

sistematis. Ada pula sistematikanya penelitian ini merupakan 

selaku berikut: 

BAB I  Pendahuluan: bab ini muat tentang pendahuluan 

yang berisikan tentang bagian-bagian yang terdiri 

dari latar balik riset, rumusan permasalahan, 

tujuanya riset, khasiat dilakukanya riset, serta 

terakhir merupakan sistematika dari riset. 

BAB II  Landasan Teoritis: pada bab ini muat sebagian 

sub bab ialah: Deskripsi Teori, yang muat 

penjelasan teori tata cara pendidikan, penjelasan 

tentang tata cara mind mapping, penjelasan 

tentang uraian siswa. Riset terdahulu, muat 

tentang hasil penelitian- penelitian tadinya yang 

baik dengan riset yang hendak diteliti. Dan 

kerangka berfikir, yang berisikan kerangka 

konstruk teoritis yang jadi pijakan lapisan 

informasi dilapangan serta hipotesis yang 

berisikan jawaban sedangkan. 

BAB III  Metode Penelitian: pada bab ini menarangkan 

tentang tata cara/ metode/ langkah- langkah 

operasional, penerapan riset yang bertabiat 

aplikatif. Ada pula bab 3 ini muat sebagian sub 

bab ialah: Tipe serta Pendekatan, Populasi serta 

Ilustrasi, Identifikasi Variabelnya, Variabel 
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Operasionalnya, Teknik Pengumpulanya Data, 

serta Metode Analisis Data. 

BAB IV  Hasil Penelitian serta Ulasan: pada bab ini 

diuraikan tentang hasil riset yang diperoleh dari 

data-datanya riset lapangan. Ada pula bab IV ini 

muat Cerminan Obyek Riset, Analisis Informasi, 

serta Ulasan. 

BAB V  Penutup: pada bab ini merupakan bab terakhir 

selaku penutup seluruh ulasan, hingga pada bab 

ini ditarik kesimpulan dari ulasan serta pula ada 

saran- saran dari totalitas ulasan riset. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


